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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work life balance dan
emotional intelligence terhadap kinerja karyawan generasi X dan Y di Yogyakarta
dengan melalui beberapa pengujian, seperti regresi linear berganda, uji T, uji F
serta uji dominan dengan menggunakan SPSS23. Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisa kuesioner yang diisi 140 karyawan yang berada di Yogyakarta dan
disebar dengan teknik voluntary response sampling dan purposive sampling. 140
karyawan tersebut terdiri dari 57 karyawan generasi X dan 83 karyawan generasi
Y. Hasil uji parsial menunjukan bahwa variabel work life balance dan emotional
intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan generasi X dan Y di
Yogyakarta.

Kata kunci: work life balance, emotional intelligence, kinerja, generasi X dan Y.
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THE EFFECT OF WORK LIFE BALANCE AND EMOTIONAL
INTELLIGENCE ON THE EMPLOYEE PERFORMANCE OF X AND Y
GENERATION IN YOGYAKARTA

Gabrielle David Zafela Panjaitan
11180393

Department Management Faculty Of Business
Duta Wacana Christian University

gdzafe20@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work life balance and emotional
intelligence on the performance of generation X and Y employees in Yogyakarta
by going through several tests, such as multiple linear regression, T test, F test and
dominant test using SPSS23. This research was conducted by analyzing
questionnaires filled out by 140 employees in Yogyakarta and distributed using
voluntary response sampling and purposive sampling techniques. The 140
employees consist of 57 employees of generation X and 83 employees of
generation Y. The results of the partial test show that the work life balance and
emotional intelligence variables have a positive effect on the performance of
generation X and Y employees in Yogyakarta.

Keywords: work life balance, emotional intelligence, performance, generation X
and Y.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara dengan jumlah penduduk yang
sangat banyak dan menduduki peringkat keempat sebagai negara dengan
populasi terbanyak di dunia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2020, penduduk Indonesia berjumlah 270,20 juta jiwa.
Jumlah penduduk ini terdiri dari berbagai generasi, mulai dari generasi pre-
boomer sebagai generasi yang paling tua hingga postgenerasi Z sebagai
generasi yang paling muda. Generasi Y merupakan generasi dengan jumlah
yang paling banyak dalam angkatan kerja, yaitu tercatat sebanyak 51 juta
jiwa. Sementara itu, jumlah angkatan kerja dari generasi X berada dibawah
generasi Y, yaitu berjumlah 45 juta jiwa. Produktivitas angkatan kerja
sangat penting karena hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Beberapa hal yang bisa membantu meningkatkan kinerja karyawan adalah,
seperti  memiliki kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik
(emotional intelligence), agar dapat tercapai keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan kehidupan kerja (work life balance).

Menurut Delecta (2011) work life balance adalah kemampuan yang
dimiliki oleh individu untuk mencukupi pekerjaan dan komitmen keluarga,
maupun tanggung jawab lainnya selain pekerjaan dan kegiatan lainnya.
Work life balance sangat penting dalam kehidupan karyawan terutama
dalam meningkatkan produktivitas, karena dengan menjaga keseimbangan

antara kehidupan kerjadan kehidupan pribadi sehingga dapat membuat



karyawan menjadi lebih bahagia. Perasaan bahagia ini pula yang nantinya
dapat menjadi sebuah dorongan bagi karyawan untuk menjadi lebih
produktif sehingga dapat menciptakan inovasi-inovasi bagi perusahaan.

Selain work life balance, kecerdasan emosional juga sangat penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Goleman (2009),
kecerdasan emosi adalah kemampuan yang terdapat dalam diri individu
untuk memotivasi dirinya sendiri, bersiteguh dalam menghadapi frustasi,
mengontrol kebutuhan impulsif atau keinginan hati, tidak mendramatisasi
keadaan suka dan duka, menjaga diri agar terhindar dari stress, terus
mempertahankan kemampuan untuk berpikir dan kemampuan berempati
terhadap orang lain, serta memiliki prinsip berusaha sambil tetap berdoa.
Dengan memiliki kecerdasan emosional karyawan dapat membuat
keputusan lebih baik dan bijaksana yang akan sangat berpengaruh terhadap
dirinya sendiri maupun pekerjaannya.

Di era yang semakin maju ini, banyak karyawan yang dapat dengan
mudah merasa stress. Salah satu faktor penyebab terjadinya stress pada
karyawan adalah tekanan pekerjaan dan tekanan-tekanan kehidupan yang
dihadapi para karyawan, yang dapat membuat karyawan merasa kewalahan
dalam melaksanakan pekerjaannya. Untuk mengatasi stress yang disebabkan
oleh tekanan pekerjaan, karyawan harus bisa menyeimbangkan pekerjaan
dan kehidupan personal serta mengelola emosi dengan baik, yang pada
kemudian hari akan memberikan dampak terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itulah penelitian ini dibuat untuk mengetahui mengenai pengaruh

work life balance dan kecerdasan emosional bagi karyawan di masa
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sekarang ini, khususnya karyawan generasi X dan Y. Menurut Peraturan
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 7 Tahun 2019 mengenai rencana
pembangunan industri tahun 2019-2039, sebaran industri secara garis besar
diisi oleh beberapa perusahaan yang bergerak dibidang makanan, industri
kesehatan, industri IT dan software development, industri pakaian, dan
masih  banyak lagi. Didalam penelitian ini juga penulis akan
membandingkan pengaruh work life balance dan emotional intelligence
terhadap dua generasi yaitu generasi X dan generasi Y, untuk mengetahui
variabel mana yang lebih mendominasi terhadap generasi X atau Y. Hal ini
dilakukan karena generasi X dan Y memiliki tingkatan umur serta
karakteristik yang berbeda, oleh sebab itu tentunya variabel work life
balance dan emotional intelligence akan memiliki pengaruh yang berbeda
pula diantara kedua generasi tersebut.Oleh karena itu, dalam penelitian ini
peneliti melakukan sebuah penelitian tentang work life balance dan
emotional intelligence secara menyeluruh kepada setiap karyawan generasi
X dan Y yang masih aktif bekerja di berbagai industri yang berada di Kota

Yogyakarta.

Rumusan Masalah

1. Apakah variabel Work Life Balance berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan generasi X dan Y di Yogyakarta?

2. Apakah variabel Emotional Intelligence berpengaruh terhadap Kinerja

karyawan generasi X dan Y di Yogyakarta?
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1.4

3. Apakah variabel Work Life Balance dan Emotional Intelligence
berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap Kkinerja
karyawan generasi X dan 'Y di Yogyakarta?

4. Variabel mana yang berpengaruh dominan atau lebih tinggi terhadap

Kinerja karyawan generasi X dan Y?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh aspek work life balance yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan generasi X dan Y.

2. Mengkaji pengaruh aspek kecerdasaran emosional yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan generasi X dan Y.

3. Mengetahui apakah variabel work life balance dan emotional intelligence
berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap Kkinerja
karyawan generasi X dan Y di Yogyakarta.

4. Mengetahui Variabel mana yang lebih dominan terhadap karyawan

generasi X dan Y.

Kontribusi Penelitian

Melalui penelitian ini, Penulis dapat memberikan pengetahuan
kepada para pembaca mengenai pengaruh dan pentingnya work life balance
serta kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan di masa sekarang.

Dalam penelitian ini, Penulis berharap pembaca dapat mengetahui mengenai
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seberapa besar dampak yang dihasilkan apabila karyawan memiliki work
life balance dan kecerdasan emosional yang baik terhadap kinerja mereka.
Dengan demikian, penelitian ini diharapakan dapat menambah
wawasan baru bagi para pembaca dan dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkanpengetahuan para pembaca yang ingin melakukan
penelitian mengenai hubungan antarawork life balance dan kecerdasan

emosional terhadap kinerja karyawan.

Batasan Masalah

Dalam melakukan penelitian ini, Penulis membuat batasan masalah
agar penelitian ini dapat berfokus pada beberapa hal dan tidak melebar
kepermasalahan yang lain, maka permasalahan tersebut dibatasi sebagai
berikut:

1. Pekerja di Yogyakarta diwakili generasi X dan Generasi Y.

2. Kelompok yang akan diteliti adalah karyawan generasi X dan Y di
Yogyakarta. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) generasi X lahir
antara tahun 1965 — 1980 dengan perkiraan umur 41 — 57 tahun.
Sedangkan generasi Y lahir pada tahun 1981 — 1996 dengan perkiraan
umur 25 — 40 tahun.

3. Karena keterbatasan waktu kuesioner hanya di sebarkan selama 1 (satu)
minggu (9-16 mei,2022).

4. Dalam penelitian ini menggunakan 140 responden.



5. Uji dominan dilakukan hanyauntuk mencari tahu variabel mana yang
berpengaruh dominan terhadap karyawan generasi X dan Y di

Yogyakarta.



BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
Pada penelitian ini telah dilakukan pembahasan mengenai
pengaruh work life balance dan emotional intelligence terhadap kinerja
karyawan generasi X dan Y di Yogyakarta, sehingga dengan ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Work life balance mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan generasi X dan Y di Yogyakarta. Hal ini terjadi karena
para karyawan yang bekerja di setiap industri yang ada di Yogyakarta
dapat menyeimbangkan baik secara waktu maupun keterlibatan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi atau keluarga.

2. Emotional intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan generasi X dan Y di Yogyakarta. Hal ini dapat terjadi
karena para karyawan yang bekerja di setiap industri yang ada di
Yogyakarta memiliki kecerdasan emosional yang baik dan positif,
sehingga kinerja para karyawan dapat dikatakan memiliki hasil yang
baik, karena didukung dengan kecerdasan emosional yang dapat
membantu para karyawan dalam memecahkan masalah serta mengambil
keputusan dengan baik.

3. Secara simultan,work life balance dan emotional intelligence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan generasi X
dan Y di Yogyakarta. Hal ini dapat terjadi karena para karyawan

memiliki kecerdasan emosional yang baik sehingga dapat membantu

59
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dalam pengambilan keputusan untuk mencapai keseimbangan kehidupan
kerja yang baik pula.

Work life balance berpengaruh secara dominan terhadap generasi X. Hal
ini terjadi karena generasi X tidak terpaku dalam urusan pekerjaan,
mereka memiliki keseimbangan yang baik dalam mengatur kehidupan
pribadi dan pekerjaan. Sehingga dalam kedua urusan ini tidak ada yang
dilebinkan baik secara waktu maupun keterlibatan (seimbang).
Sedangkan emotional intelligence berpengaruh secara dominan terhadap
generasi Y. Hal ini dapat terjadi karena generasi Y dibekali dengan
perkembangan zaman dan teknologi yang baik, sehingga generasi Y
dapat belajar lebih dalam meningkatkan kesadaran diri serta motivasi

yang tinggi dalam melakukan sesuatu.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat

beberapa saran untuk para karyawan dengan harapan terkait mencapai

keseimbangan sehidupan kerja dan kecerdasan emosional:

1.

Generasi Y terlalu terpaku dalam pekerjaan sehingga banyak
menghabiskan waktu lebih untuk pekerjaan dibanding kehidupan
pribadi/keluarga. Saran yang dapat diberikan adalah pentingnya
membagi waktu untuk kehidupan pribadi/keluarga, sehingga peran yang
kita lakukan dapat seimbang dan dapat menjaga keharmonisan dalam

keluarga serta bahagia dalam menjalankan kehidupan pribadi.
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Generasi X merupakan generasi yang memiliki kesadaran yang tinggi,
sayangnya motivasi yang dimiliki generasi ini terbilang kurang. Hal ini
terjadi karena generasi X kebanyakan memiliki karakter untuk
melakukan sesuatu seperlunya saja, sehingga generasi ini kurang
motivasi dalam mengeksplorasi diri untuk mengembangkan kualitas
diri. Dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat membuat ilmu tidak
memiliki batasan untuk didapatkan oleh siapapun, bahkan generasi X.
Oleh karena itu, pentingnya generasi X lebih meningkatkan motivasi
untuk meningkatkan kualitas diri serta memberikan pengaruh positif

pada orang-orang disekitarnya.

Pengaruh jam kerja yang telah ditetapkan perusahaan bagi individu
memang berpengaruh besar terhadap usaha dalam mencapai work life
balance, tetapi hal ini tidak berarti para pekerja yang memiliki jam
kerja yang terikat tidak dapat mencapai work life balance. Work life
balance dapat dicapai dengan cara tidak bergantung pada seberapa
besar gaji yang didapat, dan sebagainya. Work life balance dapat
dicapai dengan langkah yang sederhana, seperti menyediakan waktu
agar dapat beristirahat dengan cukup, menyediakan waktu untuk
keluarga walaupun jam kerja yang dimiliki tidak dapat ditentukan
sesuai keinginan individu, serta menyediakan waktu untuk mengasah
kemampuan yang dimiliki. Hal ini tentunya sudah termasuk dalam

langkah mencapai work life balance dengan langkah sederhana.
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